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ABSTRAK 

• 

Penyakit virus bilur kacang tanah (Peanut Stripe Virus) merupakan virus 
penting dan telah tersebar di pusat produksi kacang tanah di Indonesia. Gulma sering 
merupakan kendala hayati utama pada pertanaman kacang tanah. Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa gulma dan vektor meningkatkan serangan penyakit 
yang disebabkan oleh virus. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui inang PStV 
pada empat spesies gulma famili leguminosae dan potensinya sebagai sumber 
inokulum melalui A. craccivora pada tanaman kacang tanah. Penelitian di 
laksanakan di Laboratorium Penyakit Tumbuhan dan Rumah Kaea Program Studi 
llmu Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Jember mulai 
bulan April sampai Juli 2000. Sumber inokulum sebagai faktor pertama empat 
spesies gulma yaitu Centrosema pubescens Benth, Cassia fora L., Crotalaria 
mucronata Desv., C. incana L dan faktor kedua kacang tanah Varietas Gajah dan 
Varietas Kelinci dengan vektor A. craccivora. Dengan menggunakan percobaan 
faktorial yang disusun secara acak lengkap dengan 8 kombinasi dan 5 ulangan . 
Pengamatan munculnya gejala infeksi PStV dilakukan setiap hari sampai 15 hari 
setelah inokulasi (HSI). Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa empat spesies 
gulma tersebut merupakan inang PStV dan mempunyai potensi yang sama sebagai 
sumber inokulum PStV dengan vektor A. craccivora pada tanaman kacang tanah 
Varietas Gajah dan Varietas Kelinci. Gejala dalam pada daun sakit sel palisade lebih 
pendek dan jumlah pati 1ebih sedikit daripada daun sehat. 

Kata kunci : Peanut Stripe Virus, Kacang Tanah , Gulma Famili Leguminosae 
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RINGKASAN 

• 

Budiono, 96151040 l 049, Program Studi Ilmu Hama dan Penyakit Tumbuhan 
Fakultas Pertanian Universitas Jember, Uji Kisaran Inang Peanut Stripe Virus 
(PStV) Pada Gulma Famili Leguminosae Dan Potensinya Sebagai Sumber 
lnokulum Dengan Vektor Aphis Craccivora Koch. Pada Tanaman Kacang 
Tanah. Dosen Pembimbing Utama (DPU) Dr. Ir. I. Hartana Dan Dosen Pembimbing 
Anggota (DPA) Jr. Sockarto, MS. 

Pcnyakit virus bilur kacang tanah (Peanut Stripe Virus) merupakan penyakit 

yang mempunyai arti cukup penting dan dijumpai merusak tanaman kacang tanah 

yang tersebar luas di pusat-pusat pertanaman kacang tanah. Virus ini termasuk ke 

dalam kelompok virus kentang-Y (Poty-virus) yang pada umumnya mempunyai 

kisaran tanaman inang yang luas. Beberapa gulma pada lahan kacang tanah dan 

tanaman kacang-kacangan famili leguminosae merupakan sumber inokulum. 

Populasi dan perilaku vektor Aphis craccivora merupakan salah satu faktor yang 

dapat menyebabkan terjadinya epidemi penyakit virus PStV. Virus ini dapat 

ditularkan oleh A. Cracc:ivora Koch secara non persisten. Di lapangan, sumber virus 

selain berasal dari tanaman yang dibudidayakan juga berasal dari gulma di dalam 

atau di sekitar pertanaman sehingga dalam konsep pengendalian penyakit secara 

terpadu masalah gulma harus dipertimbangkan. 

Penelitian di laksanakan di Laboratorium Penyakit Tumbuhan dan Rumah 

Kaea Program Studi Ilmu Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian 

Universitas Jember mulai bulan April 2000 sampai Juli 2000. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kisaran inang dari virus PStV pada empat spesies gulma 

famili leguminosae dan potensinya sebagai sumber inokulum dengan vektor A. 

craccivora pada tanaman kacang tanah. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan percobaan faktorial yang 

disusun secara acak lengkap dengan 8 kombinasi dan 5 ulangan. Sumber inokulum 

sebagai faktor pertama tanaman Centrosema pubescens Benth, Cassia tora L., 
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Crotalaria mucronata Desv., C. incana L. yang terinfeksi PStV (merupakan hasil 

inokulasi secara mekanis dengan dau~ kacang tanah yang terinfeksi PStV) dan faktor 

kedua Kacang tanah Varietas Gajah dan Varietas Kelinci. Penularan PStV dengan 

vektor A. craccivora. Pengamatan munculnya gejala bilur kacang tanah dilakukan 

setiap hari sampai 15 hari setelah inokulasi (HSI). Hasil dari penelitian menunjukkan 

PStV dapat menginfeksi gulma dengan masa inkubasi secara keseluruhan berkisar 

antara 8 - 15 (HSI) dengan gejala yang bervariasi yaitu belang, belang dan 

malformasi ringan, belang dan vein clearing, klorosis, dan rata-rata masa inkubasi 

dan persentase serangan PStV dari sumber inokulum PStV yang berbeda dengan 

vektor A. craccivora pada dua varietas kacang tanah tidak ada perbedaan yang 

nyata. 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa empat spesies gulma 

famili legurninosae yaitu Centrosema pubescens Benth, Cassia tora L., Crota/aria 

mucronata Desv., C. incuna L. merupakan inang PStV dan mempunyai potensi yang 

sama sebagai surnber inokulum PStV dengan vektor A. craccivora pada tanaman 

kacang tanah Varietas Gajah dan Varietas Kelinci . Pada gejala dalam daun sakit, 

sel palisade lebih pendek dan pati jumlahnya lebih sedikit daripada daun sehat. 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut maka sebagai salah satu usaha 

pengendalian penyakit bilur kacang tanah disarankan untuk mengadakan sanitasi 

dengan memusnahkan tanaman-tanaman inang PStV seperti Centrosema pubescens , 

Cassia tora, Crota/aria mucronata, C. incana, dan berbagai jenis gulma lainnya 

yang telah dilaporkan sebagai inang PStV terutama yang terdapat di sekitar 

pertanaman kacang tanah. 
•' . , 

Program Studi llmu Harna Dan Penyakit Turnbuhan Fakultas Pertanian 
Universitas Jember 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Kacang tanah di Indonesia merupakan tanaman palawija komersial yang 

hasilnya digunakan sebagai bahan makanan, pakan temak, dan bahan industri. Pada 

umumnya kacang tanah diusahakan oleh petani di lahan sawah atau tegal dalam 

rangka pergiliran tanaman atau pemanfaatan tanah kosong setelah panen tanaman 

utama. 

Tanaman kacang tanah sebagai tanaman dagang sebenamya memberikan 

keuntungan per hektar yang cukup besar dengan masukan relatif rendah 

dibandingkan tanaman palawija lain. Namun luas panen kacang tanah di Indonesia 

mengalami stagnasi atau kurang berkembang. Di Indonesia kacang tanah di tanam di 

seluruh nusantara dengan daerah-daerah pusat produksi di Jawa Barat, Jawa Tengah, 

Jawa Timur, Sulawesi Selatan, Sumatera Selatan, Kalimantan Selatan dan Lampung. 

(Saleh dan Baliadi , 1992). 

Hama penyakit dan gulma merupakan salah satu kendala biologi utama 

dalam upaya peningkatan produksi kacang tanah secara nasional. Penyakit bilur 

kacang tanah atau Peanut Stripe Virus (PStV) merupakan penyakit penting dan 

.tersebar luas di pusat-pusat pertanaman kacang tanah di Indonesia. Menurut Saleh 

dan Tantera (1987) virus penyebab penyakit virus bilur kacang tanah yang tersebar 

luas di centra produksi kacang tanah di Indonesia ialah Peanut Stripe Virus (PStV). 

Penyakit virus bilur kacang tanah pertama kali dilaporkan di Georgia, 

Amerika serikat pada tahun 1982 pada pertanaman kacang tanah yang benihnya 

berasal dari Republik Cina (Baliadi dkk., 1988). Sedang di Indonesia ditemukannya 

PStV sebagai penyebab penyakit virus bilur kacang tanah baru dilaporkan pada 

tahun 1987, meskipun virus tersebut diduga sudah lama ada di Indonesia dan dikenal 

sebagai Peanut mottle virus. Berdasarkan gejala di lapang dan hasil ELISA (Enzyme 

Linked lmmunosorbent Assay), Baliadi dan Saleh (1989) mengemukakan bahwa di 

Indonesia PStV di jumpai menyerang pertanaman kacang tanah di Sulawesi Selatan, 

jawa Barat dan Jawa Timur. 
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Penyakit vims bilur kacang tanah dapat menimbulkan kerngian yang besar 

pada tanaman tergantung dari saat terjadinya infeksi. Menurut Baliadi dan Saleh 
• 

( 1989) <li Malang bi la infeksi terjadi pada umur 2 minggu, produksi tanaman akan 

berkurang 50% , bila pada umur J-8 minggu akan berkurang 25% sedangkan bila 

pada umur 9- 10 minggu produksi berkurang 14%. 

Peunut stripe virus (PStV) diketahui dapat ditularkan secara mekanis 

melalui infeksi cairan tanaman sakit, biji dan melalui serangga vektor kutu daun 

Aphis craccivora Koch secara non persisten (Triharso, 1975). Penularan dan 

pemencaran PStV secara alami melalui serangga vektor lebih efektif dan efisien 

dibandingkan dengan melalui biji (Demski, 1988 dalam Trisusilowati, 1991). 

Menurut Roechan, dkk. ( 1997) virus mt ditularkan oleh A. craccivora dapat 

mencapai 40 - 78 persen. 

Sampai sekarang belum ditemukan jenis kacang tanah budidaya yang tahan 

terhadap infeksi PStV (Saleh dan Baliadi, 1992), sehingga di lapangan usaha 

pengendalian lebih ditujukan untuk mencegah infeksi virus dan mengurangi laju 

infeksi penyakit dengan menghilangkan sumber inokulum dan mengendalikan 

vektomya (Saleh, dkk., 1991 ). Tingkat kerentanan kacang tanah terhadap infeksi 

PStV dapat diukur dengan pengamatan periode inkubasi virus dalam tanaman 

(Baliadi, dkk., 1994). 

Di lapangan , sumber virus selain berasal dari tanaman yang dibudidayakan 

juga berasal dari gulma di dalam atau di sekitar pertanaman sehingga dalam konsep 

pengendalian penyakit secara terpadu masalah gulma harus dipertimbangkan (Patti, 

1981 ). 

Salah satu usaha pengendalian penyakit virus bilur kacang tanah adatah 

dengan melakukan tindakan preventif yaitu mengurangi sumber infeksi di dalam dan 

luar pertanaman dengan menghilangkan tumbuhan inang virus antara lain gulma. 

Mengingat gulma dapat merupakan tempat hidup dan bertahan virus, 

penyebar virus tanaman, tempat berkembang biak/sembunyi vektor virus dan asal 

virus tanaman, maka berlatar hat tersebut maka perlu dilakukan uji kisaran inang 

sebagai sumber inokulum dan potensinya pada kacang tanah. 
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1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitiaan 

Penelitian ini bertujuan untuk. mengetahui kisaran inang dari PStV pada 

empal spesies gulma famili leguminosae dan polensinya sebagai sumber inokulum 

dengan vektor A. craccivora pada tanaman kacang tanah. Hasil penelitian 

bermanfaat memberikan informasi rnengenai inang PStV yang berpotensi sebagai 

sumber inokulum. 

1.3 Hipotesis 

Gulma famili leguminosae yang terdapat pada pertanaman kacang tanah 

menjadi inang PStV dan berpotensi sebagai surnber inokulurn bagi penyebaran 

penyakit virus bilur kacang tanah melalui kutu daun A. (;ta(;c:ivora. 
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